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       	Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan manusia karena melalui pendidikan, manusia dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan. Selain itu, pendidikan juga menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas dan memiliki wawasan luas, sehingga dapat berkontrbusi dalam kemajuan bangsa indonesia (Ali, 2020).
       	Sebagai sebuah proses dalam kehidupan, pendidikan merupakan proses yang berperan sebagai sarana bagi individu untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan di masa depan (Rangkuti & Sukmawati, 2022). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan didefinisikan sebagai suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana guna menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif dalam mengembangkan postensinya. Dengan begitu, peserta didik dapat membangun kemampuan spritual, kesadaran diri, karakter yang baik, kecerdasan, akhlak yang mulia, serta keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.



       	Dalam semua aktivitas belajar di sekolah, membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa tulis yang bersifat reseptif dalam setiap aktivitas belajar di sekolah. Di sebut reseptif karna melalui membaca, individu dapat menerima berbagai informasi, pengetahuan, dan pengalaman baru. Informasi yang diperoleh dari kegiatan membaca yang berperan dalam meningkatkan kemampuan berfikir, memperluas wawasan, serta memperdalam pemahaman. Kemampuan membaca 


1

yang sudah diasah sejak dini. Kemampuan membaca sangat berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan membaca di tingkat selanjutnya. Oleh karena itu, keterampilan membaca perlu mendapat perhatian khusus dari guru, terutama dalam pembelajaran membaca di kelas I SD. Tahap awal menjadi pondasi yang harus dibangun dengan kuat agar mendukung proses belajar di jenjang berikutnya. Secara optimal.guru dituntut untuk lebih sabar dan teliti. Siswa pada tahap kelas I SD ini sering memerlukan waktu yang lebih lama dalam memahami materi. Dalam proses pembelajaran, guru umumnya menjelaskan isi teks secara lisan serat memberikan contoh di papan tulis. Namun, masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi dan menjawab pertanyaan, meskipun penjelasan telah disampaikan secara verbal (Arwita Putri et al., 2023).
       	Menurut Mahsun dan Koiriyah (2019), membaca permulaan adalah keterampilan dasar yang perlu dipelajari dan di kuasai oleh pembaca pada tahap awal. Keterampilan ini mencakup beberapa aspek penting yaitu (1) Mengenali bentuk huruf, (2) memahami unsur-unsur linguistik seperti fonem/grafem,kata, frasa, pola klausa, dan kalimat, (3) memahami hubungan antara pola ejaan dan bunyi sehingga dapat melafalkan rek tertulis dengan benar, serta (4) membaca dengan kecepatan yang relatif lambat.
       	Keterampilan membaca permulaan berperan untuk membantu siswa, memahami, dan melafalkan tulisan dengan tepat. Segi penghafalan maupun mengintonasikan. 
       	Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk menangkap isi teks bacaan sehingga dapat memperoleh informasi yang memperluas wawasan dan pengetahuannya. Pada tinggakat kelas II, keterampilan membaca masih dalam tahap dasar, dimana siswa mulai mengenal huruf, bunyi, suku kata, dan kalimat sederhana. Oleh karna itu, guru memiliki peran esensial dalam membimbing siswa agar dapat mengembangkan keterampilan membaca dengan baik (Mahsun & Koiriyah, 2019).
       	Dalam pembelajaran bahasa indonesia, tahap awal yang paling tepat untuk diajarkan adalah pengenalan huruf atau abjad. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan karna belum memiliki kemampuan membaca. Keterampilan membaca memiliki peran fundamental bagi siswa, karna menjadi landasan dalam memahami materi pembelajaran selanjutnya. Dalam proses pembelajaran, guru sebaiknya tidak langsung memberikan buku paket kepada siswa, karena metode tersebut kurang efektif. Sebagai solusi, guru dapat memanfaatkan alat bantu atau media pembelajaran yang sesuai. Salah satunya media yang dapat di gunakan untuk mendukung siswa dalam belajar membaca adalah media papan kata.
       	Istilah “Papan kata“ dapat dikaitkan dengan permainan scrabble, yaitu permainan menyusun kata diatas papan berukuran 15 x 15 kotak yang dimainkan oleh dua hingga empat orang.dalam permainan ini, permainan memperoleh poin berdasarkan kata yang dibentuk menggunakan keping huruf yang tersedia. keping-keping berbentuk buju sangkar dengan huruf salah satu sisinya telah lama dimanfaatkan sebagai media pembelajaran membaca permulaan bagi siswa kelas I hingga kelas III SD. Dalam penggunaannya, pemain mengambil hingga tujuh keping huruf dari kantong dan berusaha menyusun kata secara horizontal atau vertikal yang mirip dengan teka teki silang. Kata yang dibentuk yang secara horizontal atau vertikal tersebut harus sesuai  Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998). kamus standar dalam bahasa yang digunakan. Pemail dengan akumulasi poin tertinggi akan dinyatakan sebagai pemenang.
	Media papan kata merupakan salah satu media visual yang dirancang untuk menyampaikan huruf dalam ukuran besar dengan warna yang menarik, sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan media ini mencerminkan kreativitas guru dalam membantu siswa mengenali huruf dengan lebih efektif (Zuhfa et al., 2023).
	Berdasarkan observasi di kelas II SD Negeri 101937 Adolina, ditemukan bahwa sebagian siswa masih kesulitan dalam membaca lancar dan menghadapi berbagai hambatan. Kesulitan ini umumnya disebabkan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam mengenali huruf. Salah satu faktor penyebab masalah ini adalah kurang optimalnya dalam memanfaatkan media pembelajaran yang menarik oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar dan ditemukan indikasi bahwa proses pembelajaran membaca belum berjalan secara optimal. Salah satu aspek yang perlu menjadi perhatian adalah kurangnya daya tarik media pembelajaran yang digunakan oleh guru bagi siswa. Selain itu, rendahnya respon dan partisipasi siswa juga terlihat selama pembelajaran. Saat membaca, suara siswa cenderung mengecil, sehingga guru perlu memberikan motivasi agar mereka lebih percaya diri membaca dengan suara lantang demi pemahaman yang lebih baik. Namun, beberapa siswa masih merasa takut atau malu melakukan kesalahan dan tetap membaca dengan suara pelan meskipun sudah dibimbing. Lebih lanjut, banyak siswa yang kurang fokus pada pemahaman makna kata dan kecenderungan mereka untuk membaca terburu-buru tanpa memperhatikan tanda baca dapat menjadi indikasi rendahnya keterlibatan aktif dan pemahaman yang mendalam dalam proses membaca. Ketika siswa tidak sungguh-sungguh memahami apa yang mereka baca, mereka cenderung kurang responsif terhadap materi pembelajaran dan kurang berpartisipasi secara aktif dalam diskusi atau kegiatan yang berkaitan dengan pemahaman teks. Mereka mungkin hanya membaca secara mekanis tanpa benar-benar mencerna isinya, yang pada akhirnya berkontribusi pada rendahnya respon dan partisipasi secara keseluruhan di kelas. Ketidakpedulian terhadap makna juga menunjukkan kurangnya minat atau motivasi dalam memahami bacaan, yang juga merupakan aspek dari rendahnya partisipasi.
	Berbagai permasalahan ini menunjukkan adanya kebutuhan akan media pembelajaran yang lebih menarik untuk mengatasi kendala membaca siswa. Pemanfaatan media pembelajaran papan kata diusulkan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Oleh karena itu, Peneliti tertarik untuk mengangkat ini dengan judul "Penggunaan Media Pembelajaran Papan Kata untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan pada Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas II SD Negeri 101937 Adolina Tahun Pembelajaran 2024-2025" . Bertujuan untuk menawarkan solusi yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran yang ada didalam kelas.
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	Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Siswa di kelas II SD Negeri 101937 Adolina masih kesulitan dalam membaca lancar.
2. Pemanfaatan media pembelajaran yang dilakukan guru belum optimal di kelas II SD Negeri 101937 Adolina  dalam proses belajar mengajar.
3. Media pembelajaran yang digunakan di kelas II SD Negeri 101937 kurang menarik bagi siswa.
4. Respon dan partisipasi siswa di kelas II SD Negeri 101937 masih tergolong rendah.
5. Siswa di kelas II SD Negeri 101937 kurang memperhatikan makna dari kata-kata yang mereka baca.
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	Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, fokus dalam penelitian ini adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada pelajaran bahasa indonesia di kelas II SD Negeri 101937 Adolina Tahun Pembelajaran 2024-2025.
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	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah penggunaan media pembelajaran papan kata dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa pada pelajaran bahasa indonesia di kelas II SD Negeri 101937 Adolina Tahun Pembelajaran 2024-2025?
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	Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah media pembelajaran papan kata dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia di kelas II SD Negeri 101937 Adolina Tahun Pembelajaran 2024-2025.
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1. Manfaat Teoritis
	untuk mengetahui bagaimana penggunaan media papan kata setelah di terapkan dalam proses pembelajaran dikelas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
	untuk meningkatkan keahlian membaca permulaan dengan menggunakan media papan kata di kelas II SD Negeri 101937 Adolina Tahun Pembelajaran 2024-2025.
b. Bagi Guru
	Hasil penelitian ini bisa digunakan buat memperbaiki strategi pembelajaran membaca serta menaikkan pengetahuan maupun pengetahuan guru mengenai pembelajaran membaca permulaaan bisa memakai media papan kata.
c. Bagi Sekolah
	Penelitian ini bertujuan untuk mengenalkan dan mendorong penggunaan media pembelajaran papan kata oleh guru dan siswa, sehingga media ini dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa.
d. Bagi Peneliti
	Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama masa studi di Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan. Selain itu, penelitian ini juga menambah pengalaman bagi peneliti sebagai bekal untuk terjun ke dunia pendidikan serta mengasah keterampilan dalam merancang dan menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif.
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	Penggunaan media pembelajaran papan kata membuat aktivitas pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas II SD Negeri 101937 Adolina Tahun Pembelajaran 2024-2025 menjadi lebih interaktif. Dengan media papan kata, siswa dapat melihat kata-kata secara langsung, sehingga visualisasi tersebut membantu siswa dalam memahami dan mengingat kosakata baru yang diajarkan dengan lebih mudah.
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